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Lampiran 1 – Kuesioner Binge Eating Scale 

KUESIONER BINGE EATING SCALE 

Berikut terdapat beberapa pernyataan. Silakan Anda memilih satu diantara 

pilihan pernyataan yang paling sesuai dengan kondisi diri Anda. Tidak ada 

jawaban benar atau salah, sehingga diharapkan Anda menjawab dengan jujur 

sesuai kondisi diri Anda.  

1.  

a. Saya tidak memikirkan bentuk butuh ketika bersama orang lain 

b. Meskipun saya khawatir dengan penampilan saya, namun saya tetap 

merasa nyaman.  

c. Memikirkan penampilan dan berat badan membuat saya merasa tidak 

nyaman.  

d. Ketika saya berpikir tentang berat badan, saya merasa malu dan jijik.  

2.  

a. Saya tidak merasa kesulitan untuk makan secara perlahan. 

b. Saya makan dengan cepat, dan saya tetap tidak merasa kenyang.  

c. Ketika makan dengan cepat, saya mudah merasa kenyang.  

d. Saya terbiasa makan hampir tanpa mengunyah, hal itu membuat saya 

merasa sudah makan sangat banyak. 

3.  

a. Saya dapat mengontrol keinginan untuk makan terus menerus.  

b. Saya merasa kurang mampu mengontrol makan, dibandingkan orang 

lain.  
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(Lanjutan) 

 

c. Saya merasa sangat tidak mampu mengontrol keinginan untuk makan 

terus menerus.   

d. Saya merasa sangat sulit mengontrol nafsu makan, dan saya 

berusaha keras untuk mengontrolnya. 

4.  

a. Ketika sedang bosan, saya tidak mengalihkannya dengan makan.   

b. Terkadang saya ingin makan ketika bosan, namun saya mampu 

mengalihkan pikiran dari makan.  

c. Seringkali saya makan ketika bosan, namun terkadang saya mampu 

mengalihkan pikiran dari makan.   

d. Saya selalu makan ketika bosan, dan sulit untuk berhenti. 

5.  

a. Saya selalu makan hanya ketika merasa lapar. 

b. Terkadang saya makan, tanpa saya benar-benar merasa lapar.  

c. Saya makan ketika lapar, bahkan saya tetap makan meskipun sudah 

kenyang.  

d. Meskipun saya belum lapar, saya merasa perlu untuk memakan 

sesuatu. 

6.  

a. Saya tidak merasa bersalah atau menyesal setelah makan banyak.  

b. Terkadang saya merasa bersalah atau menyesal setelah makan 

banyak.  

c. Saya selalu merasa menyesal setelah makan banyak. 
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7.  

a. Ketika saya sedang diet, saya dapat mengontrol nafsu makan, 

walaupun terkadang saya makan sangat banyak.  

b.  Saya merasa gagal ketika saya memakan makanan yang dilarang 

untuk orang yang berdiet, namun saya tetap terus memakannya.  

c. Saya merasa gagal ketika sedang berdiet, lalu makan terlalu banyak, 

saya tetap terus memakannya.  

d. Saya akan memilih salah satu antara makan banyak atau puasa 

sekalian. 

8.  

a. Saya jarang makan dalam porsi besar, karena dapat membuat saya 

merasa sangat kekenyangan.  

b. Satu kali dalam sebulan saya makan banyak sampai saya tidak 

merasa nyaman.  

c. Terdapat satu waktu tertentu dalam satu bulan, saya akan makan 

dengan porsi yang besar.  

d. Setelah saya makan dengan porsi besar, saya merasa buruk dan 

mual. 

9.  

a. Jumlah kalori yang saya konsumsi cukup stabil setiap harinya.  

b. Setelah saya makan dengan porsi besar, maka pada jam makan 

berikutnya saya akan makan dengan porsi kecil.  

c. Ketika saya tidak sarapan dengan porsi besar, maka saya makan 

lebih banyak saat malam hari.  
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d. Selama satu minggu saya berdiet, namun pada minggu berikutnya 

saya makan banyak. 

10.  

a. Saya selalu dapat berhenti makan ketika merasa sudah kenyang  

b. Terkadang saya tidak dapat menahan dorongan untuk makan.  

c. Saya seringkali kalah terhadap dorongan untuk makan, walaupun 

terkadang saya dapat mengendalikannya.  

d. Saya benar-benar merasa tidak dapat mengontrol keinginan untuk 

makan. 

11.  

a. Ketika merasa cukup kenyang, saya akan berhenti makan. 

b. Saya berhenti makan ketika sudah kenyang, namun terkadang ketika 

saya makan banyak terasa menyenangkan.  

c. Saya sulit berhenti makan, sebelum saya merasa sangat kenyang.  

d. Saya sulit berhenti makan, bahkan terkadang sampai ingin muntah. 

12.  

a. Saya makan dengan porsi yang sama ketika bersama teman maupun 

sendirian.  

b. Terkadang saya tidak ingin makan dengan orang lain karena porsi 

makan saya yang besar. 

c. Saya makan dengan porsi yang sama ketika bersama teman maupun 

sendirian.  

d. Terkadang saya tidak ingin makan dengan orang lain karena porsi 

makan saya yang besar. 

13.  
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a. Saya makan sehari tiga kali, terkadang dengan tambahan camilan. 

b. Saya makan sehari tiga kali, dan selalu dengan tambahan camilan. 

c. Saya makan banyak namun tidak teratur. 

d. Terkadang saya makan terus menerus dan tidak memiliki aturan 

waktu. 

14.  

a. Saya tidak memiliki keinginan untuk makan banyak. 

b. Terkadang pikiran saya dipenuhi dengan bagaimana cara mengontrol 

nafsu makan. 

c. Saya sering menghabiskan waktu untuk memikirkan tentang apa yang 

saya makan dan bagaimana cara menghentikannya. 

d. Pikiran saya sibuk memikirkan tentang makan, dan saya selalu 

berjuang untuk berhenti makan. 

15.  

a. Saya tidak lagi berpikir tentang makanan seperti kebanyakan orang. 

b. Saya memiliki keinginan yang kuat untuk makan, namun hanya 

sesaat. 

c. Dalam beberapa hari saya tidak memikirkan apapun kecuali 

makanan. 

d. Sebagian besar waktu saya diisi dengan pikiran tentang makan, saya 

merasa hidup untuk makan. 

16.  

a. Saya tahu kapan saya lapar atau tidak, dan saya tahu porsi yang 

sesuai bagi tubuh saya. 
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b. Terkadang saya tidak tahu apakah saya lapar secara fisik atau emosi 

(hanya ingin), dan saya tidak tahu porsi yang tepat bagi tubuh saya. 

c. Meskipun saya tahu berapa banyak kalori yang harus saya makan, 

saya tidak tahu apakah itu jumlah makanan yang normal. 
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Lampiran 2 – Profil Partisipan 

PROFIL PARTISIPAN 

 

A. Data Diri 

Nama    : 

Jenis Kelamin   : 

Alamat    : 

No. telp   : 

Pekerjaan   : 

Usia    : 

Agama    : 

Status dalam keluarga : *Anak kandung/ tiri/ angkat 

Anak ke   : 

Jumlah saudara  : 

Bahasa sehari-hari  : 

 

B. Keterangan Tempat Tinggal 

Alamat    : 

Keterangan tempat tinggal : *Rumah/ kost 

Tinggal dengan   : *Orang tua/ saudara/ lainnya 

 

C. Keterangan Kesehatan 

Tinggi Badan   : 

Berat Badan   : 

Riwayat Penyakit  : 

 

D. Keterangan Pendidikan  

Nama Sekolah Tahun masuk-tahun keluar Alamat** 

SD    

SMP    

SMA    

Univ    

*coret yang tidak perlu 
**cukup diisi dengan keterangan kabupaten/kota 
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Lampiran 3 – Pedoman Wawancara 

LEMBAR GUIDELINE INTERVIEW 

 

Pelaksanaan wawancara  

Hari/Tanggal pelaksanaan : 

Waktu mulai pelaksanaan : 

Waktu selesai pelaksanaan : 

 

A. LATAR BELAKANG PARTISIPAN 

1. Ceritakan riwayat pendidikan Anda (ceritakan dimana dan bagaimana SD 

SMP SMA secara berurut, bagaimana hubungan dengan teman-teman 

disekolah, bagaimana perasaan saat akan sekolah, bagaimana perasaan 

saat mengingat masa-masa sekolah, bagaimana kegiatan disekolah, 

prestasi akademik non-akademik disekolah, aktif organisasi atau tidak, 

dsb).  

2. Ceritakan latar belakang budaya Anda? (ayah dan ibu suku apa, 

bagaimana budaya dirumah, apa ada tradisi budaya yang rutin 

dilaksanakan, atau kepercayaan dalam nilai budaya tertentu yang masih 

dijunjung tinggi, atau budaya semakin memudar dalam kehidupan sosial) 

3. Ceritakan latar belakang keluarga Anda? (usia masing-masing saudara, 

bagaimana kedekatan dan hubungan dengan saudara, paling dekat 

dengan anggota keluarga yang mana dirumah, lebih sering 

menghabiskan waktu dengan anggota keluarga yang mana, bagaimana 

mempersepsikan keluarga) 

4. Ceritakan aktivitas sehari-hari Anda (terkait rutinitas, kebiasaan dari 

bangun hingga pagi, jadwal-jadwal tertentu, kesibukan saat ini, 

bagaimana mempersepsikan kesibukan saat ini * kuliah atau kerja) 

5. Bagaimana perasaan Anda saat mengisi kuesioner saya? 

B. DATA POLA KONSUMSI UMUM 

Pola konsumsi yang dimaksud dalam penelitian ini ialah termasuk makanan 

berat, makanan ringan (cemilan), dan minuman (air mineral maupun 

minuman berasa).  

1. Bagaimana pola konsumsi Anda? 

- Apakah pola tersebut berulang setiap waktu? 

- Bagaimana kisaran porsi makan berat Anda? 
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- Berapa kali Anda makan berat? 

- Apakah Anda makan berat secara teratur? 

- Berapa lama kisaran durasi makan berat Anda? 

- Apakah Anda sering ngemil? *bisa cek item 13 (kasuistik) 

- Berapa kali ngemil sehari? 

- Jenis cemilan apa yang Anda senangi? 

- Bagaimana frekuensi minum air mineral Anda? 

- Apakah Anda senang menonsumsi minuman berasa? 

- Kapan biasanya Anda mengonsumsi cemilan? 

2. Apakah terdapat jenis makanan tertentu yang Anda hindari atau sukai? 

3. Apakah Anda memiliki kebiasaan tertentu saat makan? (makan bareng, 

jadwal makan, makan sekeluarga) 

4. Apakah Anda sedang atau pernah menjalankan diet sebelumnya? 

- Kapan Anda menjalankan diet? (crosscheck apakah masih 

dilaksanakan hingga sekarang atau tidak) 

- Berapa lama Anda menjalankan program diet tersebut? 

- Diet seperti apa yang Anda jalankan? 

- Bagaimana target diet Anda?  

- Apakah target tersebut terealisasikan? 

5. Ceritakan hal lain mengenai cara atau pola konsumsi Anda 

C. BINGE EATING BEHAVIOR 

Beberapa data binge eating behavior dapat diidentifikasi dengan 

pertanyaan pola konsumsi umum  

1. Kata “makan banyak” beberapa kali diulang dalam skala, seperti pada 

item 7, 8, 12, 14. Menurut Anda, bagaimana yang dimaksud dengan 

“makan banyak?” 

2. Tindak lanjut item 3 skala (kasusitik, setiap orang akan berbeda-beda 

jawabannya) 

- Apakah terjadi setiap saat? 

- Sejak kapan Anda merasa demikian? 

- Mengapa Anda merasa sulit untuk mengontrol nafsu makan? 

- Apa yang Anda lakukan untuk mengontrolnya? 

Behavioral 

3. Tindak lanjut dari item 2  

- Apakah terjadi setiap saat? 

- Sejak kapan Anda merasa demikian? 

- Apakah masih berlangsung hingga sekarang? 

4. Tindak lanjut item 5 skala  
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- Apakah terjadi setiap saat? 

- Sejak kapan Anda merasa demikian? 

- Apakah masih berlangsung hingga sekarang? 

- Khusus jawaban b c d, tanyakan apa yang mendorong Anda makan 

jika bukan rasa lapar? 

5. Tindak lanjut item 8 skala  

- Sejak kapan Anda merasa demikian? 

- Apakah masih berlangsung hingga sekarang? 

6. Pertanyaan tambahan bisa sesuai jawaban skala. Tindak lanjut item 9 

- Apakah terjadi setiap saat? 

- Sejak kapan Anda merasa demikian? 

- Apakah masih berlangsung hingga sekarang? 

- Khusus jawaban b c d, tanyakan alasannya. (mengapa demikian?) 

7. Tindak lanjut item 10 

- Sejak kapan Anda merasa demikian? 

- Apakah masih berlangsung hingga sekarang? 

- Khusus jawaban b c d, tanyakan menurut Anda apa yang memicu 

dorongan tersebut?  

8. Tindak lanjut item 11 

- Apakah terjadi setiap saat? 

- Sejak kapan Anda merasa demikian? 

- Apakah masih berlangsung hingga sekarang? 

9. Pertanyaan tambahan bisa sesuai jawaban skala. Tindak lanjut item 12 

- Apakah terjadi setiap saat? 

- Sejak kapan Anda merasa demikian? 

- Apakah masih berlangsung hingga sekarang? 

- Khusus jawaban b, tanyakan mengapa demikian? 

- Khusus jawaban c dan d, tanyakan apa yang kira-kira menjadi 

penyebab rasa malu tersebut? 

10. Tindak lanjut item 13 

Khusus c dan d: 

- Apakah terjadi setiap saat? 

- Sejak kapan Anda merasa demikian? 

- Apakah masih berlangsung hingga sekarang? 
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- Mengapa demikian? 

11. Apa anda punya pengalaman perbedaan porsi makan ketika dalam emosi 

tertentu? 

Afektif 

Sebelum benar-benar beralih pada afektif, coba pahami dan simpulkan 

terlebih dahulu behavioralnya. Kemudian coba temukan afektif atau perasaan 

yang mungkin terdapat pada behavior tersebut.   

12. Tindak lanjut item 4 

Khusus b dan c: 

- Seberapa sering hal tersebut terjadi? 

- Sejak kapan Anda merasa demikian? 

Keduanya: 

- Seberapa banyak yang biasa Anda makan saat merasa bosan? 

- Apa yang biasa Anda makan saat merasa bosan? (dapat makanan 

berat, cemilan, ataupun lainnya).  

13. Tindak lanjut item 6 

- Cek seberapa sering makan banyak? 

- Berapa banyak porsinya? 

14. Tindak lanjut item 16 

- Seberapa sering hal tersebut terjadi? 

- Sejak kapan Anda merasa demikian? 

- Khusus jawaban b dan c, lakukan probing. “bisa dipaparkan lebih 

lanjut mengenai hal tersebut?” 

Kognitif  

Pada aspek kognitif, tinjau pikiran-pikiran yang mungkin menjadi 

landasan baginya dalam melakukan binge eating.  

15. Bagaimana Anda memaknai makan? 

- Apakah ada asosiasi tertentu? 

16. Tindak lanjut item 1 

- Mengapa Anda merasa tidak nyaman atau khawatir dengan bentuk 

tubuh Anda? 

- Apa hal yang dilakukan untuk mengatasi perasaan tidak nyaman 

tersebut? 
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- Bagaimana persepsi ideal Anda mengenai bentuk atau berat badan?  

17. Tindak lanjut item 7 

- Pastikan apakah dietnya berlangsung hingga saat ini atau pada 

waktu tertentu 

- Pastikan apakah jawaban-jawaban dari item merupakan 

pengalaman pada saat diet atau bahkan diluar dari diet. 

18. Tindak lanjut item 14 

- Mengapa demikian? 

- Bagaimana cara Anda mengatasinya? 

- Apa yang ada dipikiran Anda/ apa yang Anda pikirkan mengenai hal 

tersebut? 

19. Tindak lanjut item 15 

- Mengapa demikian? 

 

D. DATA PSIKOSOSIAL 

Psikologis 

20. Bagaimana Anda mendeskripsikan kondisi mental Anda saat ini? 

21. Menurut Anda, apa saja sumber stressor dari hidup Anda? 

22. Bagaimana Anda melakukan coping atau penyelesaian dari stressor 

tersebut? 

23. Bagaimana Anda menggambarkan pribadi Anda? 

- Apa yang Anda rasakan tentang diri Anda sendiri? 

Sosial 

24. Bagaimana hubungan Anda dengan orang-orang disekitar Anda? 

*pertanyaan ini dapat terjawab pada bagian latar belakang partisipan 

25. Seringkali Anda menghabiskan waktu bersama siapa? 

- Bagaimana relasi Anda dengannya? 

- Apa yang biasa Anda lakukan?  

26. Apakah Anda memperoleh support dari lingungan sekitar Anda?  

27. Apakah Anda aktif bermain sosial media? 

- Media sosial apa saja yang Anda miliki? 

- Berapa jam waktu yang Anda habiskan dalam sehari untuk 

bermain media sosial? 
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- Bagaimana perasaan Anda saat bermain media sosial? 
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Lampiran 4 – Informed Consent 
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(Lanjutan) 
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(Lanjutan) 
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Lampiran 5 – Tabel Timeline Pengambilan Data 

 

TABEL TIMELINE PENGAMBILAN DATA 

No.  Kegiatan Waktu Keterangan 

1 Menyebarkan skala 14-22 Juli 2022 Online 

2 Menghubungi calon subjek 

9 Agustus 2022 Tidak merespon 

13 Agustus 2022 Bersedia 

15 Agustus 2022 Tidak merespon 

18 Agustus 2022 Bersedia, namun 

ternyata tidak 

memenuhi kriteria usia 

19 Agustus 2022 Bersedia 

6 September 2022 
Bersedia 

Tidak merespon 

13 September 2022 Bersedia, namun saat 

akan diwawancara 

tidak merespon 

15 September 2022 Tidak merespon 

25 September 2022 Tidak merespon 

4 Oktober 2022 Bersedia 

3 Pengisian profil subjek 1 21 Agustus 2022 Online 

4 Wawancara pertama subjek 1 24 Agustus 2022 Offline 

5 Wawancara kedua subjek 1 2 September 2022 Offline 

6 Wawancara ketiga subjek 1 4 Oktober 2022 Offline 

7 Pengisian profil subjek 2 25 Agustus 2022 Online 

8 Wawancara pertama subjek 2 26 Agustus 2022 Offline 

9 Wawancara kedua subjek 2 17 November 2022 Online 

10 Pengisian profil subjek 3 6 September 2022 Online 

11 Wawancara pertama subjek 3 8 September 2022 Offline 

12 Wawancara kedua subjek 3 8 Oktober 2022 Offline 

13 Wawancara ketiga subjek 3 21 November 2022 Online 
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Lampiran 6 – Lembar Pernyataan Sikap Pengerjaan Transkrip Verbatim 
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Lampiran 7 - Rekapitulasi Hasil Temuan Subjek 

 

Tabel 1 Rekapitulasi Penyebab Munculnya Binge Eating Behavior Subjek DW 

Contoh Pernyataan yang 
Mendukung 

Tema Emergen Tema Superordinat 

“Iye, kayak apa lagi, apa 
namanya, balas dendamnya 
begitu (tertawa pelan). makan 
banyak ka lagi, terus besoknya 
pi lagi deh diet (tertawa pelan)” 
(Partisipan 1 (DW), Pos. 542) 
 
“Terkadang kayak kubilang 
“nanti besok lagi deh” cheat day, 
cheat day kah, baru 
berkelanjutanki cheat day nya 
dibanding dietnya” 
(Partisipan 1 (DW), Pos. 919) 

Balas Dendam Diet 
Makan Sebagai 
Stimulator 

“Iya, kayak lebih banyak 
senangnya, pleasure, apa, 
pleasure….. Kayak apadi kak, 
kayak enak, (tertawa pelan)” 
(Partisipan 1 (DW), Pos. 708-

709) 

 
“Iya, kalau itu, eh, kalau 
misalnya ada kulihat makanan 
enak, pasti kumakan, meskipun 
nda laparka” (Partisipan 1 (DW), 
Pos. 644) 

Sensory Pleasure 

External Eating 

"Anu juga iya kak ada 
perbedaan iya, kan dulu online 
ka kan dari semester satu 
sampai semester tiga, eh 
gimanaki di, kalau misalnya 
dibilang makan tidak pernahji ku 
skip karena ada terusji, ada 
terusji tersedia makanan. Bedaki 
kalau misalnya disini, disini 
teratur, eh teratur, disini tidak 
teratur sekali pola makanta lah. 
Karena begitumi, eh susah, 
susah, soal tersedianya 
makanan itu yang susahki di… 
jangkau. (Partisipan 1 (DW), 
Pos. 636) 

Ketersediaan 

"kalau kupikirmi soal makanan, Pikiran Tentang 
Makan 

Pikiran Tentang 
Makan 
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tidak bisama, kalau nda anu, 

nda makan" 

(Partisipan 1 (DW), Pos. 398) 

“Iya, intinya haruska ngunyah, 
kalau lagi galau, stress” 
(Partisipan 1 (DW), Pos. 366). 
 
“…yang penting mengunyahka 
karena kurasa, itu sedikit yang 
bisa bantuka anu redakan 
pusingku” (Partisipan 1 (DW), 
Pos. 1091) 

Stres Emotional Eating 

“Anusih kak, kan kalau misalnya 

di rumah sama-samaka balala, 

makanya, makanya toh biasa 

baku berebutanka juga, karena, 

kalau misalnya samaka 

kakakku, tidak terlalu khawatirja 

cepat habis, karena kakakku 

juga tidak terlalu anuji, tapi kalau 

samaka adekku, baku, baku 

anuma biasa, mungkin di itunya 

ji iya" 

(Partisipan 1 (DW), Pos. 903) 

Kebiasaan makan 
anggota keluarga 

Sosial dan Budaya ”…tapi biasa juga kalau 
berlebihan sekali, kubilang “ih 
mubazir, makanmi deh” 
(Partisipan 1 (DW), Pos. 868) 
 
“Jadi biasa, itumi kemarin yang 

kubilangiki kak, biasa banyaki 

makanku itu biasa kalau kuliatki 

makanan, banyaki, banyaki 

sisanya jadi kalau kulihatki itu 

makanan kayak mubazirki, jadi 

haruski kuhabisi,” (Partisipan 1 

(DW), Pos. 568) 

 

Belief tidak boleh 
mubazir 
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(Lanjutan) 

 

Tabel 2 Rekapitulasi Penyebab Munculnya Binge Eating Behavior Subjek PR 

Contoh Pernyataan yang 
Mendukung 

Tema Emergen Tema Superordinat 

“Hmmm mm. kayak biasaka 
lapar, makanma. Kenyangka 
tapi dipikiranku kayak masih 
mauka makan, jadi kumakan 
lagi” (Verbatim Partisipan 2 
(PR), Pos. 680) 
 
“Baru kayak, masih berdekatanki 

waktunya, masih kupaksa 
makan, karena pikiranku mau 
makan, jadi makan, makanka” 
(Verbatim Partisipan 2 (PR), 

Pos. 918) 

Pikiran Tentang 
Makan 

Pikiran Tentang 
Makan 

“Hmm. Kayak itumi, emosiku 
kan, tidak bisa, kalau, kurang 

makanku kayak, lebih 
emosionalka, tidak bisaka 

kontrolki emosiku, dan kalau 
sudahma makan, happy ma, 
sudahmi, tidak adami, kayak 

hilangmi semua, biar skripsiku 
tidak kupikirmi juga” (Verbatim 
Partisipan 2 (PR), Pos. 770) 

Stabilisasi Emosi 

Emotional Eating 

“Iya, bosanka karena ndada 
juga kubikin.…makanya 
makanka” (Verbatim Partisipan 2 
(PR), Pos. 870) 
 

“Siang ke sore itu biasa kalau 
bosanma makanma” (Verbatim 

Partisipan 2 (PR), Pos. 880) 

Bosan 

“Bukan karena lapar, tidak 
bisaka tidur kalau tidak 
makanka” (Verbatim Partisipan 2 
(PR), Pos. 446) 
 
“Tiap hari, karena tiap, kalau tiap 

kesinika, pulangka lagi tengah 
malam, pergika lagi makan, 

karena tidak bisaka juga tidur 
kalau tidak makanka” (Verbatim 

Partisipan 2 (PR), Pos. 694) 

Pemicu Kantuk 
Makan Sebagai 

Stimulator 

“Mungkin karena kalau di Ketersediaan External Eating 
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Pinrang, tidak, kupikirji apa, 
massuknya, buka kulkaska 
langsung adami makanan, 
langsung kupanasi saja, terus 
orangtuaku juga selalu 
siapkanka kayak indomi kalo 
malam tengah malam, jadi 
langsung kumasai kalo tengah 
malam” (Verbatim Partisipan 2 
(PR), Pos. 439) 
 
“Hmm mm, ndada yang bisa di 

masak, ndada kulkas juga disini. 
Kalo Grab juga kan nda 24 jam 
juga Grab” (Verbatim Partisipan 

2 (PR), Pos. 624) 
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(Lanjutan) 

 

Tabel 3 Rekapitulasi Penyebab Munculnya Binge Eating Behavior Subjek AY 

Contoh Pernyataan yang 
Mendukung 

Tema Emergen Tema Superordinat 

“Baru kayak, kemauanku ji sih 
mau ngemil begitu. Kayak 
kebanyakan lapar mata” 
(Verbatim Partisipan 3 (AY), 
Pos. 488) 
 
“Pikir kayak mau terus makan 
begitu” (Verbatim Partisipan 3 

(AY), Pos. 362)  

Pikiran Tentang 
Makan 

Pikiran Tentang 
Makan 

“Kalo soal porsi keknya beda 
sih, keknya toh makin banyak 

kupikir makin banyak juga porsi 
makanku kalo sekali makan. 

Jadi makin kesini kurasa makin 
banyakki porsi ku klo sekali 

makan karena kadang kurasa 
nda cukupki” (Verbatim 

Partisipan 3 (AY), Pos. 1071) 

Stres 

Emotional Eating 

“…kalau bosanka selaluka mau 
makan” (Verbatim Partisipan 3 

(AY), Pos. 574) 
Bosan 

“Lapar emosi, kayak 
bagaimana di? Karena anu, 
karena mood ku. Biasa nda 
mood ka, lebih seringka mau 
makan” (Verbatim Partisipan 3 
(AY), Pos. 600-601) 
 

“Malah sering, lebih sering 
makan biasa kalau bosan, 
karena stres, kalau sedih” 

(Verbatim Partisipan 3 (AY), 
Pos. 432) 

Sedih  

“Itumi kusengaja banyak makan 
karena mauka kasih tambai 
berat badanku, tapi susah 
sekali” (Verbatim Partisipan 3 
(AY), Pos. 336) 
 

“Karena kusengajai memang 
makan banyak biasa biar naik 
berat badanku” (Verbatim 
Partisipan 3 (AY), Pos. 1089) 

Menambah Berat 
Badan 

Makan Sebagai 
Stimulator 
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“kalau di rumah itu di kampung, 
kayak ada terus makanan, jadi 
tidak berhentiki makanan” 
(Verbatim Partisipan 3 (AY), 
Pos. 370) 

Ketersediaan External Eating 
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Lampiran 8 – Checklist Keabsahan Data Audit Trail 


